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Abstrak

Safry, Studi kelebihan muatan kendaraan ( overload ) terhadap penurunan umur rencana jalan pada ruas jalan Samarinda Balikpapan, di bawah bimbingan Rosa Agustaniah, ST., M.T dan Suratmi, ST., M.T.

Di jalan Samarinda Balikpapan banyak ditemuakan kendaraan yang bermuatan lebih, hal itu akan menyebabkan kerusakan dini pada perkerasan jalan dan akan mengurangi umur rencana perkerasan jalan. Berdasarkan hal itu perlu dilakukan studi pengaruh muatan lebih terhadap umur rencana perkerasan jalan pada ruas jalan Samarinda Balikpapan. 

Untuk mengetahui seberapa besar penurunan umur rencana dan sisa umur rencana jalan dilakukan analisa dan perhitungan data timbang muatan sumbu terberat (MTS) di lapangan, mengetahui sumbu dan distribusi beban kendaraan, menganalisa perhitungan lintas ekivalen rencana (LER) muatan normal, lalu lintas harian rata-rata awal umur rencana (LHRo), lalu lintas harian rata-rata ahir umur rencana (LHRn), lintas ekivalen permulaan (LEP)umur rencana, lintas ekivalen akhir umur rencana (LEAn), lintas ekivalen tengah (LET), lintas ekivalen rencana (LER), perhitungan lintas ekivalen rencana (LER) akibat muatan lebih di lapangan, menghitung LHR akhir (LHRn).

Dari analisa dan perhitungan penurunan umur rencana perkerasan jalan akibat muatan lebih. tersebut di dapat penurunan umur rencana jalan selama 8,6 tahun dari umur rencana 10 tahun, dengan demikian sisa umur rencana menjadi 1,3 tahun. Kata Kunci :  Jalan raya, muatan berlebih (Overload), umur rencana.

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Jalan merupakan suatu prasarana transportasi yang sangat penting bagi masyarakat. Fungsi transportasi adalah memindahkan orang atau barang  dari satu tempat ketempat lainnya, dengan cara aman dan ekonomis. Seiring dengan tingkat kepadatan lalu lintas yang melintas masalah yang sering terjadi pada jalan adalah kerusakan pada bagian konstruksi jalan tersebut, yang penyebab kerusakan itu adalah beban kendaraan dengan muatan berlebih (overload).
Jalan harus di rencanakan dengan standar yang baik, yang di tetapkan oleh instansi yang berwenang. Jalan harus di bangun dalam ketertarikan tenang, waktu dan dana yang biasanya terbatas. Perhatian harus di berikan pada pengaruh dampak lingkungan daerah sekitarnya. Jalan harus di bangun dengan tetap menjaga keseimbangan wilayah jalan agar berpotensi untuk pengembangan wilayah, pengembangan ekonomi ataupun untuk tujuan lainnya yang memang sangat di perlukan.

Samarinda  merupakan ibu kota provinsi Kalimantan Timur.  disamping sebagai ibu kota, samarinda juga menjadi kota penghubung antara lain Balikpapan – bontang, Balikpapan – tenggarong dan kutai barat, sehingga penting sekali mempertahankan  kinerja ruas jalan Samarinda – Balikpapan (Tahura – Samboja )secara struktural atau konstruksi, kondisi perkerasan jalan pada saat ini sudah terjadi banyak penurunan permukaan sehingga jalan menjadi bergelombang hal ini diperkirakan akibat banyak kendaraan terutama truk kontainer dan truk alat berat yang melebihi muatan, untuk itulah penelitian ini dilakukan, sehingga dapat diketahui penurunan umur rencana jalan yang diakibatkan oleh adanya kelebihan muatan kendaraan pada ruas jalan Samarinda – Balikpapan (Tahura – Samboja ).
Rumusan Masalah

1. Berapa banyak jenis sumbu kendaraan berat yang melewati Ruas Jalan Samarinda – Balikpapan (Tahura – Samboja ) ?

2. Bagaimana muatan berlebih berpengaruh terhadap umur rencana jalan pada Ruas Jalan Samarinda – Balikpapan (Tahura – Samboja ) ?

Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui banyaknya jenis sumbu kendaraan berat yang melewati Ruas Jalan Samarinda – Balikpapan (Tahura – Samboja )
2. Mengetahui muatan lebih berpengaruh terhadap umur rencana jalan pada Ruas Jalan Samarinda – Balikpapan (Tahura – Samboja )
Manfaat penulisan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk dijadikan sebagai bahan acuan dan pertimbangan bagi pengambil kebijakan yang dalam hal ini adalah:

1. Dinas Pekerjaan Umum khususnya Bina Marga Provinsi Kalimantan timur
2. Dinas perhubungan Privinsi Kalimantan Timur.

DASAR TEORI
Pengertian jalan
Menurut Fidel Miro, S.E., M.S.Tr. (2015) Transportasi secara umum dapat di artikan sebagai usaha pemindahan, atau penggerakan orang atau barang dari suatu lokasi, yang disebut lokasi asal, ke lokasi lain, yang biasa di sebut lokasi tujuan, untuk keperluan tertentu dengan menggunakan alat tentu pula. Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. Jalan umum dikelompokkan menurut sistem, fungsi, status, dan kelas.

Beban lalu lintas

2.5.1 Beban berlebih 

Definisi: Beban berlebih atau overloading perlu didefinisikan secara jelas. Ada beberapa yang dapat diidentifikasikan sebagai beban berlebih yaitu: 

1. Berat as kendaraan yang melampaui batas maksimum yang diizinkan (MST=muatan sumbu terberat) yang dalam hal ini MST ditetapkan berdasarkan PP (Peraturan Pemerintah) yang berlaku: 

1) Pasal 11 PP No,43/1993: MST berdasarkan berat As Kendaraan: 

a) Jalan kelas I: MST > 10 ton 
b) Jalan Kelas II: MST ≤10 ton 
c) Jalan Kelas III (A, B, C): MST ≤8 ton 

2) Pasal 9 KM Perhubungan No,75/1990, khusus untuk Jenis Truk Angkutan Peti Kemas: 

a) Sumbu tunggal roda tunggal: 6 ton

b) Sumbu tunggal roda ganda: 10 ton

c) Sumbu Ganda roda ganda: 18 ton

d) Sumbu tiga (tripel) roda ganda: 20 ton 

2. Jumlah lintasan rencana tercapai oleh lalu-lintas yang operasional sebelum usia rencana tercapai, Hal ini sering diungkapkan sebagai kerusakan dini
Kasus Overloading Jalan-jalan yang rusak dewasa ini sering dituduh sebagai akibat dari overloading kendaraan-kendaraan pengangkut barang (Truk). Hal-hal tersebut dipicu oleh fakta adanya jembatan runtuh di jalur Pantura Jawa Barat, yaitu jembatan CH Cipunegara pada tahun 2003, yang dituduh penyebabnya oleh muatan berlebih. Secara definisi, overloading yang terjadi (jika ada datanya), perlu ditetapkan statusnya apakah overloading berdasarkan peraturan (ilegal) yaitu beban as yang ada melampaui MST-nya, atau usia rencana yang telah dicapai lebih dini. Perlu didefinisikan kelas jalan jika akan ditetapkan jalan dengan lalu-lintas yang overloaded, Hal ini pun perlu disesuaikan dengan Undang-undang No.38/2004 yang baru, berkaitan dengan spesifikasi prasarana jalan (pasal 10 ayat 3) yaitu tentang Jalan Bebas Hambatan, Jalan Raya, Jalan Sedang, dan Jalan Kecil. Sesuai PP No.43/1993, jalan kelas satu memiliki spesifikasi mampu menyalurkan lalu-lintas dengan MST>10 ton atau dengan kata lain ”Tidak ada pembatasan MST”. Peraturan ini masih berlaku sampai ”mungkin” ada penggantinya. Di dalam RUU Lalu-lintas dan Angkutan jalan yang diterbitkan 10 Oktober 2006, klasifikasi jalan dengan aturan MST-nya masih sama seperti pada PP no.43/1993 tersebut. Apapun status overloadingyang ada, tetap sulit ditentukan karena tidak ada DATA yang aktual untuk mengkonfirmasi kannya! Overloading yang mungkin terjadi adalah overloading yang didasarkan kepada Peraturan yang berlaku, sedangkan dari sisi ”perencanaan beban lalu-lintas” untuk perkerasan tidak ada istilah overloading, yang ada adalah usia rencana yang dicapai lebih dini, Karena dalam menghitung beban lalu-lintas rencana (yang dinyatakan dalam satuan Ekuivalen Lintasan beban As Standar 18 Kip) tidak ada pembatasan beban, Kendaraan dengan berat as yang besar.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian

Letak Geografis Kota Samarinda secara astronomis terletak pada posisi 117°03’00’ - 117°18’14’’ Bujur Timur dan 00°19’02’’ - 00°42’34’’ Lintang Selatan. Kota Samarinda, baik itu di utara, selatan, Timur dan barat Berbatasan dengan kabupaten Kutai Kartanegara/Luas Kota Smarinda adalah 718,00 km². (sumber http;//id.wikipedia.org/wiki/Kota_Samarinda)

Penelitian ini dilakukan pada Samarinda – Balikpapan (Tahura – Samboja ) dengan letak geografis E117 00 33.0 - E116 58 38.9 Bujur timur dan S0 48 05.4 - S0 59 49.8 Lintang selatan.

Jenis Penelitian

Rancangan penelitian merupakan suatu pedoman, prosuder serta teknik dalam teknik perencanaan penelitian yang berguna sebagai panduan untuk membangun strategi yang menghasilkan model atau blue print penelitian.

Dalam rancangan penilitian ini penulis menggunakan penelitian deskriptif (casual comperative research) yaitu desain penelitian yang muncul berdasarkan sebab akibat yang terjadi dan merupakan salah satu ide berpikir ilmiah untuk menyusun suatu riset metodogi. Pada umumnya metode penelitian ini, ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau saat yang lampau. Penelitian ini tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan pada varuabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya baik penggambaran kondisi individual atau menggunakan angka-angka ( Sukmadinata, 2006 ). Selain itu, jenis desain penelitian deskriptif dapat mendeskripsikan suatu keadaan saja, tetapi dapat juga mendeskripsikan keadaan dalam tahapan-tahapan perkembangannya (developmental studies).
Teknik Pengambilan Data
Berdasarkan cara memperolehnya, data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terbagi atas dua jenis yaitu data primer dan data sekunder.

Data Primer

Untuk mendapatkan data primer yaitu dengan cara survey langsung dilapangan dan langkah awal adalah dengan mempersiapkan alat-alat bantu dan keperluan survei.

Alat yang dibutuhkan antara lain :

a. Stop Watch digunakan untuk menghitung waktu tempuh, kecepatan kendaraan, kecepatan perjalan, kecepatan gerak, waktu tunggu,

b. Alat penghitung (manual couter) untuk mengetahui jumlah kendaraan, jenis kendaraan.

c.Alat pengukur lintasan yang akan di teliti menggunakan GPS tracking Garmin montana

Data Sekunder

Data pendukung yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah gambaran/sketsa jalan-jalan disurvei, Peta jaringan jalan.

Teknik Analisa Data

Setelah melakukan survei dilapangan, maka data yang ada dikumpulkan dan diolah kemudian dianalisis untuk memperoleh kesimpulan yang sesuai dengan kondisi aktual yang ada dilokasi survei.

Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan selama 2 minggu di lokasi penelitian yaitu : 2 (dua) hari mewakili hari kerja yaitu pada hari senin dan rabu dan 2 (dua) hari mewakili hari libur yaitu pada hari sabtu dan minggu.

a) 1(Satu (hari senin)

b) 1(Satu (hari rabu)

c) 1(Satu (hari sabtu)

d) 1(Satu (hari minggu)

Dalam satu hari dilakukan pengambilan mulai operasi sampai dengan berakhirnya operasi kendaraan dari jam 06.00 - 18.00 Data tersebut dianggap 93%. 

PEMBAHASAN

Analisa perhitungan data timbang muatan sumbu terberat (MST) dalam survei

Lapangan.

Dari hasil survei yang dilakukan di lapangan yang bertempat di jembatan timbang km 17 Karang Joang Balikpapan, Jenis kendaraan yang lewat di bedakan menjadi 2 jenis :

1. Kendaraan sumbu Tunggal / 2 As

2. Kendaraan sumbu Tandem / 3 As

Distribusi kendaraan adalah :

1. Kendaraan sumbu Tunggal / 2 As

Distribusi sumbu depan adalah 34 % dan belakang adalah 66 %

· Beban Sumbu Depan     = 34 % X 16.900 kg 
= 5.746

· Beban Sumbu Belakang = 66 % X 16.900 kg 
= 11.154

2. Kendaraan Sumbu Tandem / 3 As

Distribusi sumbu depan adalah 25 % dan belakang adalah 75 %

· Beban Sumbu Depan      = 25 % X 27.500 kg 
= 6.875

· Beban Sumbu Belakang = 75 % X 27.500 kg 
= 20.625

Analisa Perhitungan Angka Ekivalen Kendaraan / Formula Daya Rusak Kendaraan Muatan lebih di Lapangan

Dalam analisa ini akan di coba menghitung nilai daya rusak (Damage factor) yang di akibatkan oleh tiap jenis kendaraan yang di uji pada ruas jalan Tahura – Samboja, berdasarkan survei MST terlampir pada table di mana rumus yang di pakai adalah :

Rumus Liddle : E = K
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· 4      : Metode Aastho

· 8,16 : Metode Aastho
Perhitungan Faktor Daya Rusak (Damage Faktor) adalah : 
1. Kendaraan Sumbu Tunggal (2 As) :


DF =     [image: image4.png]8,16



   ⁴ = [image: image6.png]0.34x16.900
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  ⁴   = 3,73

2. Kendaraan Sumbu Tandem (3 As) :
DF =  0.086      [image: image10.png]8,16



   ⁴  =  0,086   [image: image12.png]0.25x27.500
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  ⁴  = 4,79

Analisa perhitungan lintasan ekivalen rencana (LER) muatan normal.

Dalam perhitungan lintasan ekivalen rencana (LER) ruas jalan Tahura – Samboja menggunakan metode bina marga, dimana rumus yang digunakan adalah :

Perhitungan lalu lintas harian rata-rata awal umur rencana jalan (LHRo)

Berdasarkan data hasil survei lalu lintas yang dilakukan Dinas Perhubungan Kalimantan timur, Lalu lintas pada tahun 2010 yang didapatkan maka untuk LHRo awal umur rencana 2010 dapat di tentukan. LHR tahun 2010 pada ruas jalan Tahura – Samboja adalah :

· Mobil penumpang

= 3.283

· Bus




=    242

· Truk 2 as 14 ton

=    593

· Truk 3 as 20 ton

=    149 +
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 = 4.267 / Kendaraan / Hari / 2 Jurusan

Perhitungan Lalu Lintas Harian rata-rata Akhir Umur Rencana (LHRn)
LHRn = LHRo ( 1 + i )ᵑ
LHRo   : LHR dari data Lalu Lintas

i            : Pertumbuhan Lalu lintas

n           : Umur rencana
LHR akhir umur rencana pada ruas jalan Tahura – Samboja berdasarkan data diatas adalah :

· Mobil Penumpang

: 3.283 (1 + 0,127 )¹ᵒ = 10852,01
· Bus




:    242 (1 + 0,127 )¹ᵒ =     799,93
· Truk 2 as13  ton

:     593 (1 + 0,127 )¹ᵒ =  1960,17

· Truk 3 as 20 ton

:     149 (1 + 0,127 )¹ᵒ =    492,52      +
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 = 14104,63  Kendaraan

Perhitungan Lintas Ekivalen Permulaan (LEP) Umur Rencana

Umur LEP umur rencana dihitung dengan rumus LEP =  LHRo x C x E, Sedangkan untuk nilai ekivalen (E) masing-masing kendaraan adalah :

· Mobil penumpang 2 ton (1+1)
: 0,0002 + 0,0002 = 0,0004

· Bus 8 ton (3+5)


: 0,0183 + 0,1410 = 0,1593

· Truk 2 as 13 ton (5+8)

: 0,1410 + 0,9283 = 1,0648

· Truk 3 as 20 ton (6+7+7)

: 0,9283 + 0,541 + 0,541 = 1,3753
Maka nilai LEP dari kendaraan adalah :

· Mobil penumpang

: 3.283 x 0.5 x 0,0004 = 0,6556

· Bus 8 ton


:    242 x 0,5 x 0,1593 = 19,2753

· Truk 2 as 13 ton

:    593 x 0.5 x 1,0648 = 315,7132

· Truk 3 as 20 ton

:    149 x 0.5 x 1,3735 = 102,4599  +
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 = 438,105

Perhitungan Lintas Ekivalen Akhir Umur Rencana (LEAn)
· Mobil penumpang 2 ton
: 10852,01 x 0.5 x 0,0004   = 2,1704

· Bus 8 ton


:     799,93 x 0.5 x 0,1593   = 63,7148

· Truk 2 as 13 ton

:   1960,17 x 0.5 x 1,0648   = 1043,595

· Truk 3 as 20 ton

:     492,52 x 0.5 x 1,3735   = 338,6826   +
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Perhitungan Lintas Ekivalen Tengah (LET)
Nilai lintas ekivalen tengah dapat dihitung dengan rumus : 
LEAn : Lintas ekivalen akhir umur rencana

LEP    : Lintasan ekivalen permulaan umur rencana
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  = 1162,1862 lintasan
Perhitungan Lintas Ekivalen Rencana rumus :

Nilai LER dapat ditentukan dengan rumus :

                     [image: image28.png]UR
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 = 1162,1862 lintasan (diambil 1162 lintasan )

Untuk 10 tahun = 1162 x 365 x 10

                          = 4.241.300 lintasan

Analisa perhitungan lintasan ekivalen rencana (LER) akibat muatan lebih
(Overload) di lapangan

Pada bagian ini akan dihitung berapa besar jumlah lintasan yang dicapai pada akhir tahun rencana akibat adanya kelebihan muatan yang diperoleh dari hasil survei timbang muatan kendaraan jembatan timbang km 17 Karang Joang Balikpapan pada ruas jalan Tahura –Samboja.
Menghitung LHR Akhir (LHRⁿ)

LHR akhir pada ruas jalan Tahura – Samboja berdasarkan data diatas adalah :

Rumus : LHRn = LHRo ( 1 + i )ᵑ
· Mobil penumpang

: 6.210 ( 1 + 0,127 ) ¹ᵒ = 20527,2

· Bus




:    113 ( 1 + 0,127 ) ¹ᵒ = 373,52

· Truk 2 as 13 ton

:    204 ( 1 + 0,127 ) ¹ᵒ = 674,33

Beban lebih


: 28 ( 1 + 0,127 ) ¹ᵒ      = 92,55






: 25 ( 1 + 0,127 ) ¹ᵒ      = 82,64






: 17 ( 1 + 0,127 ) ¹ᵒ      = 56,19






: 23 ( 1 + 0,127 ) ¹ᵒ      = 76,03

· Truk 3 as 20 Ton

: 189 ( 1 + 0,127 ) ¹ᵒ    = 624.74
Beban lebih


: 25 ( 1 + 0,127 ) ¹ᵒ      = 26,79






: 19 ( 1 + 0,127 ) ¹ᵒ      = 121,60






:   9 ( 1 + 0,127 ) ¹ᵒ      = 35,03






: 27 ( 1 + 0,127 ) ¹ᵒ      = 189,25  +
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 = 22.771,69 Kendaraan

Menghitung lintasan ekivalen permulaan (LEP) umur rencana
Nilai LEP umur rencana dihitung dengan rumus LEP = LHRo x C x E sedangkan untuk nilai ekivalen (E) masing-masing kendaraan adalah :

· Mobil penumpang 2 ton (1+1)

: 0.0002 + 0.0002  = 0.0004

· Bus 8 T0n (5+3)

: 0.0183 + 0.9283  = 0.1593

· Truk 2 as 13 Ton (Normal) (5+8)

: 0.1410 + 0.9283  = 1.0648

Beban lebih 

: 12 ton – 16,2 ton (4+5+8)        = 1,1987




: 12 ton – 16,2 ton (4+5+8)        = 1,1987





: 11,4 ton – 15,6 ton (4+5+7)     = 0,7402





: 12,7 ton – 16,9 ton (4+5+8)     = 1,1987

· Truk 3 as 20 ton (Normal) (6+7+7)
: 0,2923 + 0,5415 + 0,5415  = 1,3753

Beban lebih

: 22 Ton – 27 Ton (7+8+12)                     = 0,5348



: 22 Ton – 27 Ton (7+8+12)                     = 0,5348



: 22,5 Ton – 27,5 Ton (7+8+12)               = 0,5761



: 21,5 Ton – 26,5 Ton (7+8+12)               = 0,5348

Maka nilai LEP dari kendaraan adalah : 

· Mobil penumpang

: 6.210 x 0,5 x 0,0004                  = 1,242

· Bus 8 ton


:    113 x 0,5 x 0,1593 
     = 9,000

· Truk 2 as 13 Ton (Normal)
:    204 x 0,5 x 1,0648  
     = 108,61

Beban lebih


: 28 x 0.5 x 1.1758    

     = 16,781




: 25 x 0.5 x 6.6862  

     = 14,983




: 17 x 0.5 x 8.5766    

     = 6,291




: 23 x 0.5 x 14.7183  

     = 13,785

Truk 3 as 20 Ton (Normal)
: 189 x 0.5 x 1,3753    
     = 129,966

Beban lebih


: 25 x 0.5 x 4.4522    

     = 6,685




: 19 x 0.5 x 8.3680   

     = 5,080




: 9 x 0.5 x 12. 8492
         
     = 2,592    




: 27 x 0.5 x 21.7533                     = 7,777   +
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 = 322,80

Menghitung nilai lintasan ekivalen akhir umur rencana (LEAⁿ)
 Lintasan ekivalen akhur yang akan di hitung dalam jangka waktu 10 tahun dihitung dengan rumus : LEAn = LHRn x C x E 

LHRn = Lalu lintas harian rata-rata akhir umur rencana kendaraan muatan lebih

· Mobil penumpang

: 20527,2  x 0,5 x 0,0004             = 4,105

· Bus 8 ton


:    373,52 x 0,5 x 0,1593 
     = 29,751

· Truk 2 as 13 Ton (Normal)
:    674,33 x 0,5 x 1,0648  
     = 359,011
Beban lebih


: 92,55 x 0.5  x 1,1987                 = 55,472




: 82,64 x 0.5  x 1,1987 
     = 49,529




: 56,19 x 0.5  x  0,7402    
     = 20,797




: 76,03 x 0.5  x 1,1987  
     = 45,566

Truk 3 as 20 Ton (Normal)
: 627,74 x 0.5 x 1,3753    
     = 22,097

Beban lebih


: 82,64 x 0.5 x 0,5348    
     = 16,794




: 62,80 x 0.5 x 0,5348

     = 8,569




: 29,75 x 0.5 x 0,5761         
     = 27,708    




: 89,25 x 0.5 x 0,5348                  = 23,865   +
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Menghitung nilai lintasan ekivalen tengah (LET)

Nilai lintasan ekivalen tengah dapat di hitung dengan rumus :

LEAn : Lintasan ekivalen akhir umur rencana kendaraan muatan lebih

LEP    : Lintasan ekivalen permulaan umur rencana kendaraan muatan lebih
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  = 855,377 lintasan
Menghitungan Lintasan Ekivalen Rencana (LER)

Nilai LER dapat ditentukan dengan rumus :
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 = 855,377 lintasan 

Untuk 10 tahun = 855,38 x 365 x 10

                          = 3.122.126 lintasan

Jadi akibat muatan berlebih jumlah LER jalan tahura – samboja meningkat menjadi 3.122.126 lintasan untuk 10 tahun.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan perhitungan yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pada ruas jalan Tahura – Samboja banyak di lewati oleh kendaraan sumbu tunggal ( 12 Ton – 17 Ton ) Sebanyak 93 kendaraan dan kendaraan sumbu Tandem ( 22 Ton – 28 Ton ) Sebanyak 80 kendaraan yang mempunyai muatan melebihi kapasitas daya angkut kendaraan.

2. Pada awal umur rencana perkerasan jalan 10 tahun, Berdasarkan hasil perhitungan muatan berlebih terhadap umur rencana jalan pada ruas jalan balipapan – samboja di dapatkan sisa umur rencana perkerasan sekarang sebesar 1.4 tahun, maka penurunan umur rencana akibat kelebihan muatan jalan pada ruas jalan Balikpapan samarinda adalah 8,6 Tahun.
Saran

Dari kesimpulan diatas maka sarannya adalah sebagai berikut :

1. Untuk mencapai umur pelayanan yang direncanakan hendaknya penertiban dan pengawasan pada angkutan atau kendaraan yang bermuatan lebih ditingkatkan dengan cara pembongkaran barag ditempat.

2. Meningkatkan kualitas aspal dan perkerasan jalan.

3. Menyarankan kepada Dinas Perhubungan dan Dinas Bina Marga untuk menetapkan sanksi tentang muatan berlebih sehingga umur perkerasan jalan dapat sesuai dengan rencananya.
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